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Abstrak

Abstrak Kopi Robusta Wilis Madiun merupakan komoditas unggulan yang dibudidayakan secara tradisional di 
wilayah lereng Gunung Wilis, Kabupaten Madiun, Jawa Timur. Kopi ini memiliki peran penting dalam 
perekonomian rakyat dan memiliki sejarah panjang penanaman sejak penjajahn Belanda tahun 1880-an. Mutu 
fisik biji (Green Bean) memenuhi sebagian besar SNI 01-2907-2008, ditandai dengan kebersihan tinggi 
(mayoritas 0% kadar kotoran) dan kadar air yang terkontrol (rata-rata di bawah 12,5%). Biji kopi cenderung 
berada di kelas mutu komersial (Kelas Mutu 1 dan 2). Sensori Kopi Robusta Wilis Madiun diklasifikasikan 
sebagai Fine Robusta, dengan skor akhir (Final Score) yang berkisar antara 81.50 hingga 84.00, melampaui 
ambang batas minimum 80.00 yang disyaratkan oleh Coffee Quality Institute (CQI). Profil citarasa didominasi 
oleh atribut manis, karamel, gula merah, dan madu. Keunikan utama (Unique Selling Proposition) adalah 
perpaduan rasa Nutty/Toasty (kacang- kacangan/roti panggang) dan nuansa Spicy-Chili (pedas-cabai) yang khas 
pada beberapa sampel. Kandungan kafein dalam biji mentah tergolong tinggi (rata-rata 3,46%), berada di ujung 
atas spektrum Robusta, serta memiliki kandungan antioksidan yang signifikan (rata-rata 7,58 mg GAE/g), 
menegaskan kualitas fungsional produk. Kopi dibudidayakan di lereng Gunung Wilis pada zona agroklimat 
optimal untuk Robusta (400–700 mdpl). Meskipun sebagian besar lahan diklasifikasikan sebagai Marjinal (S3) 
karena faktor topografi curam dan defisiensi hara, kondisi ini mendorong penerapan manajemen konservasi 
tanah yang ketat oleh petani. Budidaya dilakukan oleh petani rakyat yang aktif dalam kelompok tani dan 
didukung fasilitasi pengolahan oleh pemerintah daerah. Praktik budidaya meliputi rehabilitasi dan diversifikasi 
dengan tanaman penaung. Adat Istiadat diwujudkan dalam etika kedaulatan dan keberlanjutan yang profesional, 
mentransformasi sejarah kolonial menjadi model bisnis berbasis kemitraan yang kuat, menjadikan mutu kopi 
(skor >80) sebagai manifestasi nyata dari adab baru di kalangan petani. Untuk meningkatkan daya saing, nilai 
tambah, serta menjamin keunikan mutu dan melestarikan tradisi, masyarakat petani yang tergabung dalam 
Perkumpulan Masyarakat Perlindungan Indikasi Geografis (PMPIG) Kopi Robusta Wilis Madiun mengusulkan 
perlindungan Indikasi Geografis (IG). Organisasi ini didukung oleh Pemerintah Kabupaten Madiun dan 
anggotanya meliputi produsen (kelompok tani seperti Mugi Lestari, Tani Makmur, Utun, dan Wono Lestari), 
pengolah, dan pedagang kopi serta pembina dari Pemda Kabupaten Madiun dengan nama barang yang 
didaftarkan dalam bentuk biji mentah (green bean), sangrai (roasted bean), dan bubuk (ground bean), yang 
seluruh bahan bakunya dari kopi Robusta Wilis Madiun.


